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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi keterampilan literasi digital guru 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMP Bukit Asam Tanjung Enim. Di era digital, 

literasi digital menjadi keterampilan esensial dalam 

pendidikan untuk memanfaatkan teknologi secara 

kritis dan produktif. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru PAI, 

dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

PAI di SMP Bukit Asam telah menerapkan teknologi 

dalam pembelajaran melalui penggunaan media 

interaktif, seperti Canva, Quizizz, dan buku digital 

yang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa terhadap materi agama. Sekolah juga 

mendukung literasi digital dengan menyediakan 

fasilitas seperti laptop, proyektor, dan WiFi, serta 

pelatihan untuk guru. Namun, terdapat hambatan 

berupa keterbatasan jaringan internet, fasilitas, dan 

kurangnya pelatihan literasi digital khusus untuk PAI. 

Solusi yang diusulkan meliputi pelatihan 

berkelanjutan dan pengawasan siswa dalam 

penggunaan teknologi. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa literasi digital guru memiliki peran penting 

dalam menciptakan pembelajaran PAI yang efektif 

dan relevan di era modern. Hasil ini diharapkan 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi 

peningkatan literasi digital dalam pendidikan agama. 
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PENDAHULUAN  
Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah cara kita mengakses dan memproses 

informasi (Salsabila et al., 2024). Generasi muda, termasuk guru dan siswa SMP, sangat akrab 

dengan gadget dan internet. Oleh sebab itu literasi digital menjadi keterampilan yang sangat 

penting, terutama dalam memahami dan memanfaatkan informasi yang beragam. Dalam konteks 

pendidikan, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, 
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tetapi juga kemampuan kritis dalam mengevaluasi dan memanfaatkan informasi yang diperoleh. 

Menurut (Safitri et al., 2020) literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam upaya memahami 

suatu konten digital yang merupakan salah satu jenis kemajuan di bidang literasi yang disebabkan 

adanya kemajuan pada teknologi. Teknologi kini berperan penting dalam dunia pendidikan sebagai 

alat bantu pembelajaran, memudahkan penyampaian materi, dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan pendekatan yang lebih interaktif dan menarik 

dapat mendorong minat dan motivasi siswa dalam belajar.  

Dalam menghadapi tantangan modernisasi ini pendidikan agama dihadapkan pada tantangan 

untuk tetap relevan di tengah arus modernisasi. Guru yang menggunaan teknologi dalam 

pembelajaran PAI dapat menjadi solusi untuk menarik minat siswa dan memperkaya pengalaman 

belajar. Maka dari itu kemahiran literasi digital memiliki peran penting dalam konteks pendidikan 

karena memperkuat kemampuan siswa dalam mengembangkan potensi individu mereka. Literasi 

digital tidak hanya dikenal dengan suatu kemampuan dalam penggunaan media digital, akan tetapi 

dikenal juga sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan proses pembelajaran (Asari et al., 2019). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang penting dalam membudayakan literasi 

digital pada siswa. Manajemen sekolah yang efektif diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung penerapan teknologi dan pengembangan literasi digital. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP di SMP Bukit Asam Tanjung 

Enim diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar serta memfasilitasi 

proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

SMP Bukit Asam sudah menerapkan pendidikan yang berbasis digital. Hal ini menjadi 

penunjang utama bagi siswa untuk dapat berliterasi digital dengan baik. Dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam juga telah mengakomodasi materi pelajaran dengan teknologi sebagai 

media belajar seperti, smart TV dan device lainnya. Selain itu tenaga pengajar di SMP Bukit Asam 

telah memiliki kompetensi yang baik dalam pemanfaatan teknologi saat mengajar. Meski 

demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam penerapan literasi media dan teknologi di 

sekolah.  Dalam wawancara awal yang telah peneliti lakukan kepada kepala SMP Bukit Asam 

Tanjung Enim menyebutkan “di sekolah ini pada proses pembelajarannya mengedepankan 

penggunaan teknologi, semua proses pembelajaran, sumber pembelajarannya berbasis digital. 

Guru juga dikembangkan kompetensinya untuk mengikuti digitalisasi tanpa terkecuali. Proses 

pembelajaran tidak menggunakan buku cetak, tetapi menggunakan device dimana siswa dapat 

mengakses buku digital. Guru mempunyai kemampuan dan kemauan dalam mengembangkan diri 

menyikapi perkembangan teknologi” 

Pada penelitian (Aini & Nuro, 2023) yang membahas tentang Analisis Kompetensi Literasi 

Digital Guru sebagai Pendukung Keterampilan Guru Sekolah Dasar menemukan hasil bahwa guru 

sudah memiliki kompetensi literasi digital diilihat dari indikator pencapaian kompetensi literasi 

digital yaitu variasi bahan bacaan dan alat peraga digital, penggunaan buku digital, kegiatan 

pembelajaran berbasis teknologi dan informasi, penyajian informasi sekolah dengan media digital, 

pemanfaatan teknologi di lingkungan sekolah dan penerapan teknologi digital dalam layanan 

sekolah. Diperlukan penelitian lebih lanjut pada penelitian ini akan dibahas terkait keterampilan 

literasi digital guru yang lebih fokus di bidang SMP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan poin-poin tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Keterampilan Literasi Digital Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Bukit 

Asam Tanjung Enim” dengan tujuan penulisan artikel ini untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan literasi digital yang dimiliki guru PAI di SMP Bukit Asam Tanjung Enim yang 
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diharapkan dapat berkontribusi terhadap kualitas pemahaman dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran pendidikan agama islam di era modern. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

literasi digital yang relevan dalam pembelajaran di SMP Bukit Asam, yang diharapkan akan 

memperkuat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas dalam kegiatan 

pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 

menggambarkan secara mendalam suatu fenomena atau peristiwa secara apa adanya. Dalam 

metode deskriptif kualitatif ini data berupa kata-kata, bukan angka. Data didapatkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.  

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2010) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu 

metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil tepatnya hari Kamis tanggal 8 Oktober 2024. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bukit Asam 

Tanjung Enim. Teknik pengumpulan data Dalam penelitian ini, wawancara mendalam ialah cara 

menggabungkan data yang dipakai untuk mengumpulkan data dari lapangan (Sugiyono, 2016).  

Informan yang dianggap memiliki hubungan dengan penelitian ini diwawancarai secara 

menyeluruh. Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan informasi melalui komunikasi, 

yaitu percakapan antara dua orang: pewawancara yang menyuarakan pertanyaan dan orang yang 

diwawancarai yang menjawabnya. Maksud dari wawancara ialah agar mendapatkan keterangan 

yang tidak mungkin diperoleh melalui metode lain. (Murdiyanto, 2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang dilakukan dengan kepala SMP, guru PAI dan siswa di SMP Bukit Asam 

Tanjung Enim.  

Untuk memulai analisis data, wawancara mendalam dan dokumentasi dilakukan pada 

penelitian ini untuk memulai analisis data. Ada 3 bagian utama analisis: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan atau verifikasi kesimpulan. Sedangkan 3 bagian tersebut dihubungkan 

sebelum, pada saat dan setelah pengumpulan data untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif termasuk analisis (Salim dan Syahrum, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Keterampilan Literasi Digital  

 Istilah literasi digital dipopulerkan oleh (Gilster, 1999) yang berpandangan bahwa setiap 

orang harus membekali dirinya dengan kecakapan dalam penggunaan dan pemahaman informasi 

yang didapat dari berbagai sumber digital. Literasi digital tidak hanya melibatkan penerapan 

perangkat keras serta perangkat lunak, sambil memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

informasi. Siswa perlu memahami bagaimana menggunakan teknologi serta memahami 

implikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Cynthia & Sihotang, 2023). 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan akhlak 

mulia siswa. Dalam era digital seperti sekarang, penggunaan teknologi dan media menjadi semakin 
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relevan untuk mendukung proses pembelajaran PAI. Literasi media yang memadai akan membantu 

siswa memanfaatkan teknologi secara efektif dan bijak dalam memahami ajaran agama. 

Dalam proses pembelajaran di SMP Bukit Asam Tanjung Enim, keterampilan membaca 

sangat berperan penting karena membaca merupakan sumber kita untuk memperoleh pengetahuan. 

Salah satu kegiatan literasi yang dilakukan ialah melakukan literasi 15 menit sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai. Guru meminta siswa bukan hanya membaca buku, tetapi memahami isi 

bacaan sehingga dapat memilih antara informasi yang benar dan informasi yang palsu. Setiap kelas 

memiliki pojok baca di dalam kelas, siswa diminta membawa 1 buku dari rumah dan dikumpulkan 

di pojok baca di dalam kelas masing-masing. 

SMP Bukit Asam Tanjung Enim pada proses pembelajarannya mengedepankan 

penggunaan teknologi, semua proses pembelajaran, sumber pembelajarannya berbasis digital. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, dengan meningkatnya keterampilan literasi digital guru, diharapkan proses 

pembelajaran PAI akan semakin efektif dan menarik bagi siswa, serta mampu mendukung mereka 

dalam memahami materi agama secara lebih interaktif dan kontekstual.  

Guru di sekolah tersebut juga dikembangkan kompetensinya untuk mengikuti digitalisasi 

tanpa terkecuali. Proses pembelajaran tidak menggunakan buku cetak, tetapi menggunakan device 

dimana siswa dapat mengakses buku digital. Guru mempunyai kemampuan dan kemauan dalam 

mengembangkan diri menyikapi perkembangan teknologi, sebagian besar guru di sekolah tersebut 

memiliki keterampilan literasi digital yang cukup baik. 

 

Keterampilan Guru PAI dalam Pemanfaatan Teknologi sebagai Media Pembelajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI di SMP Bukit Asam Tanjung Enim sudah 

menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran. Sebagian besar guru menggunakan teknologi 

untuk membuat materi pembelajaran dalam bentuk digital, seperti presentasi PowerPoint, video 

pembelajaran, dan penggunaan buku digital. Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, guru menggunakan teknologi digital dan mengenalkan teknologi kepada siswa. Pada proses 

pembelajaran, disediakan PPT atau buku digital sehingga siswa dapat memahami materi dengan 

mudah.  

Pada wawancara yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa semua guru di SMP Bukit 

Asam Tanjung Enim diharuskan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Saat 

pembelajaran pendidikan agama islam, guru menyampaikan pembelajaran menggunakan media 

teknologi sehingga memudahkan siswa menyerap materi. Selain itu, guru juga memanfaatkan 

media yang ada di sosial media sebagai media pembelajaran, seperti memberikan materi 

pembelajaran dari canva, quiziz, dan media interaktif lainnya seperti bamboozle dan gim kit yang 

tentunya dapat mendorong siswa untuk semangat belajar dari literasi digital. Kemudian dalam 

mengumpulkan tugas, siswa diminta mengumpulkan tugas video melalui sosial media yaitu 

Instagram yang secara tidak langsung siswa sudah terlibat dalam pemanfaatan teknologi. 

 

Hambatan dan Tantangan yang Dihadapi Guru dan Siswa dalam Penerapan Literasi Digital  

Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru PAI dan siswa, ditemukan beberapa 

hambatan dalam penerapan literasi digital, antara lain adanya keterbatasan fasilitas dan jaringan 

internet di lingkungan sekolah, ada siswa yang tidak punya kuota internet sehingga hanya 

mengandalkan fasilitas di sekolah, ada siswa yang kurang paham menggunakan teknologi sehingga 

perlu bimbingan dari guru, serta kurangnya pelatihan literasi digital yang difokuskan pada 

pembelajaran PAI. Tentunya hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan literasi digital yang ada 



673 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.4, No.2, Februari 2025 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

masih belum mencukupi, terutama dalam memberikan keahlian spesifik yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Dalam penggunaan akses digital siswa masih perlu diawasi agar tidak terpapar konten 

negatif di media digital. Solusi dari permasalahan ini adalah guru perlu memberikan bimbingan 

dan pengawasan kepada siswa dalam menggunakan media digital. 

 

Dukungan Sekolah terhadap Literasi Digital 

Sekolah telah menyediakan beberapa fasilitas seperti laptop, smart TV, wifi di setiap 

ruangan dan proyektor sebagai penunjang proses pembelajaran. Sekolah mendukung inisiatif 

individu guru yang berusaha meningkatkan literasi digital mereka sendiri melalui pelatihan luar 

atau pembelajaran mandiri. Sekolah memiliki tujuan untuk meningkatkan SDM dengan cara 

mengundang narasumber dari luar untuk mengadakan pelatihan guru dalam membuat modul 

digital, serta diadakan komunitas belajar guru dalam hal ini dilakukan diskusi guna 

memberdayakan potensi guru yang ada dengan waktu yang fleksibel. 

 

Pembahasan 

Guru PAI di SMP Bukit Asam telah memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan. Penggunaan media pembelajaran seperti Canva, 

Quizizz, buku digital, dan perangkat lainnya memungkinkan siswa lebih terlibat dalam proses 

belajar. Guru yang memiliki pemahaman tentang media dan teknologi digital dapat menciptakan 

presentasi multimedia, video pembelajaran, atau aplikasi interaktif yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran (Hasanah & Sukri, 2023). Hal ini selaras dengan teori literasi 

digital yang menekankan kemampuan kritis dalam mengevaluasi informasi dan menggunakan 

teknologi secara produktif. Penerapan literasi digital dalam memahami etika bermedia sosial, yang 

mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis dan mempertimbangkan informasi dengan lebih 

mendalam (Ariadila et al., 2023). 

Meski menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini juga mengidentifikasi hambatan yang 

perlu diatasi. Beberapa kendala utama meliputi: 

1. Keterbatasan fasilitas dan jaringan internet: Meskipun sekolah telah menyediakan 

infrastruktur dasar seperti WiFi dan proyektor, keterbatasan jaringan internet menjadi 

tantangan, terutama bagi siswa yang tidak memiliki akses internet di rumah. 

2. Kurangnya pelatihan khusus: Guru masih memerlukan pelatihan literasi digital yang 

spesifik untuk pembelajaran PAI. Tanpa pelatihan yang berkelanjutan, kemampuan guru 

dalam menggunakan teknologi secara optimal akan sulit tercapai. 

3. Variasi kemampuan siswa dalam teknologi: Beberapa siswa memerlukan bimbingan lebih 

untuk memahami penggunaan perangkat digital, sementara pengawasan juga diperlukan 

untuk mencegah penggunaan teknologi yang tidak produktif. 

Penelitian ini mencatat upaya sekolah dalam mendukung pengembangan literasi digital, 

seperti penyediaan perangkat teknologi seperti laptop, smart TV, dan buku digital, pelatihan guru 

untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi, pengembangan 

komunitas belajar guru untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman (Susiani & Abadiah, 2021). 

Namun, strategi ini perlu diperluas dengan pelatihan intensif yang berfokus pada kebutuhan 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI. Selain itu, sistem pengawasan yang efektif perlu diterapkan 

untuk memastikan siswa menggunakan teknologi sesuai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan literasi digital ke dalam pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa, tetapi juga membantu mereka membangun karakter yang relevan dengan 
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tantangan dunia modern. Dengan literasi digital, siswa dapat memahami nilai-nilai agama dalam 

konteks yang lebih luas, sekaligus memanfaatkan teknologi secara bijak. Dari perspektif guru, 

keterampilan literasi digital memungkinkan mereka mengadaptasi materi ajar sesuai kebutuhan 

siswa, menjadikan pembelajaran lebih fleksibel dan menarik. Dalam konteks ini, literasi digital 

tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga bagian integral dari proses pembelajaran (Lesasunanda 

& Malik, 2024). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital guru menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan pembelajaran PAI di era digital. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital di 

kalangan guru harus menjadi prioritas, baik melalui pelatihan formal maupun inisiatif individu. 

Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran sekolah dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang mendukung pengembangan teknologi. 

Dengan mengatasi hambatan dan memaksimalkan dukungan, pembelajaran PAI berbasis 

literasi digital dapat terus berkembang, memberikan dampak positif tidak hanya pada kualitas 

pendidikan agama, tetapi juga pada keterampilan teknologi siswa. 

 

KESIMPULAN 

Literasi digital merupakan keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya di era digital. Di SMP Bukit Asam Tanjung 

Enim, guru telah memanfaatkan teknologi secara efektif untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif, menarik, dan kontekstual. Teknologi seperti buku digital, aplikasi 

interaktif, dan media sosial digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempermudah pemahaman materi. 

Sekolah mendukung literasi digital melalui penyediaan fasilitas seperti laptop, smart 

TV, proyektor dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru. Namun, beberapa 

hambatan tetap ada, seperti keterbatasan jaringan internet, kurangnya pelatihan khusus 

literasi digital untuk PAI, dan kebutuhan bimbingan tambahan bagi siswa yang kurang 

familiar dengan teknologi. 

Keterampilan literasi digital guru sangat berkontribusi dalam mendukung proses 

pembelajaran PAI yang lebih relevan dengan perkembangan zaman. Untuk mengatasi 

hambatan yang ada, diperlukan pelatihan literasi digital yang lebih terfokus serta 

peningkatan pengawasan terhadap penggunaan teknologi oleh siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI dapat terus adaptif terhadap perkembangan teknologi, meningkatkan 

kualitas pendidikan, dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia modern. 
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